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Latar Belakang
Strategi pembelajaran adalah kumpulan rencana dan pendekatan yang terorganisir dan disengaja terkait hal yang dilakukan siswa secara efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mengintegrasikan elemen kognitif, meta- kognitif, motivasi dan perilaku (Gargallo., et al 2009). Menurut Glogger-frey et al., (2018), strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan mental yang dikendalikan oleh pembelajar dan secara langsung memiliki keterkaitan dengan materi pelajaran, strategi pembelajaran pada hakikatnya terkait dengan rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran yang digunakan guru atau dosen dan disesuaikan dengan lingkungan serta tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan. Pemilihan strategi yang tepat harus dilakukan untuk memaksimalkan potensi diri mahasiswa.

Pembelajaran yang berorientasi kepada dosen dan memposisikan mahasiswa sebagai objek yang hanya siap menerima perlu diubah menjadi pembelajaran yang berpusat kepada mahasiswa. Tindakan ini untuk menghindari kondisi monoton, tidak efektif, kejenuhan yang dapat menimbulkan efek buruk pada kegiatan pembelajaran. Pembelajaran seperti ini dapat dikategorikan sebagai pembelajaran aktif atau Active Learning (AL). Strategi pembelajaran aktif dijelaskan sebagai suatu upaya untuk mempertahankan perhatian, partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran aktif merupakan bentuk pembelajaran yang berusaha melibatkan siswa atau mahasiswa dalam kegiatan proses belajar yang lebih banyak (Kubiatko, 2017). Pembelajaran aktif adalah strategi yang melibatkan mahasiswa sebagai pembelajar aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta memungkinkan mahasiswa untuk terlibat dalam tugas-tugas kognitif tingkat tinggi, seperti menganalisis dan mengevaluasi yang menghasilkan pemahaman mendalam terkait materi pelajaran (Freeman et al., 2014). Secara singkat pembelajaran aktif dapat dijelaskan sebagai sebuah cara yang melibatkan mahasiswa dalam kegiatan proses yang berlangsung. Elemen inti dari pembelajaran aktif adalah aktivitas siswa, diskusi, dan keterlibatan siswa dalam semua proses pembelajaran (Murawski, 2004). Penggunaan teori dan konsep ditekankan pada pembelajaran aktif, dan melibatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran melalui latihan pemecahan masalah, studi kasus, dan kelompok kecil (Auster & Wylie, 2006). Melalui proses ini, mahasiswa mendapatkan pemahaman yang menyeluruh pada materi kuliah dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk berkembang pada lingkungan yang dinamis.
Pembelajaran aktif menjadi topik yang banyak dibahas pada bidang pendidikan tinggi saat ini (Muhtadi, 2014), karena mahasiswa dapat secara aktif terlibat dalam membangun pengetahuan mereka (Koç, Ş, Karaçöp, & Ek, 2010). Pembelajaran aktif mengarahkan mahasiswa untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan diri dalam aktifitas pembelajaran serta mampu menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Strategi ini memberikan efek kepada mahasiswa untuk melakukan pembelajaran yang bermakna dan bersifat dinamis karena sifat pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa atau learned centered. Pembelajaran aktif identik dengan pembelajaran yang tidak pasif mendengarkan instruktur. Pembelajaran aktif memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada mahasiswa untuk melakukan aktivitas belajar dibandingkan hanya menerima pelajaran yang diberikan.
Penelitian Muhtadi (2009) di Yogyakarta menunjukkan bahwa bentuk pembelajaran di perguruan tinggi masih cenderung didominasi dengan penggunaan strategi ekspositori atau ceramah. Temuan Trisianawati et al (2014) di Pontianak menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan di Program Studi Pendidikan Fisika pada mata pelajaran biologi masih berpusat pada dosen sehingga mahasiswa kurang aktif. Pada penelitian Hanik et al (2016) di Sukoharjo memaparkan bahwa pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan ditemukan beberapa permasalahan tentang aktivitas belajar mahasiswa, di antaranya: ditemukan mahasiswa yang kurang berkonsentrasi; beberapa mahasiswa yang memainkan ponsel saat jam belajar; membuat gaduh di kelas; serta berdiskusi di luar dari materi pembelajaran. 
Proses perkuliahan yang terjadi di Prodi Tadris IPA di Fakultas Tarbiyah dan Tadris UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu perlu dipetakan dengan detil untuk mendapatkan gambaran menyeluruh sebagai dasar perencanaan perbaikan perkuliahan calon guru. Data pemetaan perkuliahan di prodi-prodi tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi kurikulum pendidikan calon guru.
Penelitian awal telah dilakukan oleh peneliti di Fakultas Tarbiyah dan Tadris UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan menggunakan instrumen TDOP (Teaching Dimension Observation Protocol) yang dikembangan oleh Joseph J Ferarre dan Mathew Hora pada tahun 2008 dan menggunakan interval observasi sebanyak 20 untuk setiap 2 menit. Observasi pada tujuh matakuliah yang berada di lingkungan Prodi Tadris IPA, didapatkan hasil bahwa Teacher focused instruction (68,5%); Student focused instruction (35,33%); Student-led dialogue (44%); dan Teacher led-dialogue (45,33%). Media yang umumnya digunakan dalam pembelajaran berupa PowerPoint (42,33%) dan Chalkboard (1,67%). Pada dimensi strategi pedagogi diperoleh hasil: perhatian (3,33%) dan humor (12,83%)
Pada teacher focused instruction diperoleh hasil kegiatan memberi kuliah
(L) menempati posisi dominan sebesar 39,17%; instruksi dengan bantuan visual (Lecturing from Pre-made Visual, LVIS) sebesar 18,5%; mengilustrasikan (Illustration, IL) sebesar 1,67; memberikan instruksi kepada individu dan kelompok (Individualized Instruction, IND) 4,17%; selanjutnya memberi kuliah dengan menulis (Lecturing while Writing, LW) dan memberikan kuliah dengan pertanyaan sebesar 1,67%. Kuliah (mengajar) termasuk kegiatan pengenalan dosen terhadap definisi, teori, atau mendukung informasi dari suatu sumber. Pemberian kuliah pada tahap awal pembelajaran dapat membantu mahasiswa dalam memahami konsep jika diikuti kegiatan interaktif lainnya. Pendapat serta mendiskusikan isuc-oismumyiatntgo usesedrang menjadi sorotan. Dialog yang Student focused instruction pada umumnya didominasi dengan kegiatan presentasi mahasiswa (Student presentation, SP) 10,17%. Diskusi kelas dapat tergolong pembelajaran aktif karena mendorong mahasiswa untuk memberikan dipimpin guru (teacher led-dialogue) dengan kode pertanyaan tentang pemahaman mahasiswa (Instructor Comprehension Question, ICQ) sebesar 38,67% memiliki presentase yang lebih besar dibandingakn dialog yang dipimpin mahasiswa (student led-dialogue). Pertanyaan dalam proses belajar adalah upaya pelaksanaan pembelajaran aktif dan diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir mahasiswa.
Penggunaan teknologi dalam perkuliahan berupa pemakaian slide powerpoint (PPT) adalah yang paling mendominasi, karena media berupa LCD tersedia dan terfasilitasi dengan baik di di setiap kelas. Penggunaan slide PPT secara rutin tanpa dibarengi dengan penggunaan media yang beragam dapat membuat pengalaman belajar mahasiswa menjadi monoton dan tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan optimal. Keterlibatan dosen dan mahasiswa penting untuk menfasilitasi mahasiswa belajar. Dosen memiliki peran sebagai fasilitator pembelajaran, dan mahasiswa diharapkan menjadi aktor aktif dalam proses pembelajaran
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran memiliki efek untuk perkembangan mereka (Keyser, 2000). Aktivitas siswa di kelas dapat menjadi cara untuk mengetahui hasil pembelajaran (Hyun & Lee, 2017). Mahasiswa cenderung memberikan respon rasa senang dan menikmati subjek pembelajaran ketika kondisi kelas menjadi aktif, dan penyampaian pembelajaran tidak hanya dilakukan dengan ceramah (Chan, Sidhu, & Lee, 2015).
Langkah mengubah retorika sebagai perbaikan proses pembelajaran di pendidikan tinggi dilakukan untuk membantu mahasiswa dalam menghadapi tantangan belajar. (Michael, 2004) menganggap pembelajaran aktif dapat dicapai dengan menggunakan cara pembelajaran yang secara tepat serta melibatkan mahasiswa ke dalam proses pembelajaran yang otentik. Di samping itu pembelajaran aktif dimaksudkan agar perhatian mahasiswa dapat dipertahankan pembelajaran   aktif   sebagai   stractoemgmi  ituntotuuksermembentuk   mahasiswa   menjadi  agar tetap terkonsentrasi pada proses pembelajaran
Strategi pembelajaran aktif dapat melatih mahasiswa untuk berpikir kritis karena jenis kegiatan yang dirancang untuk melatih mental dan melibatkan pemikiran dalam konteks yang relevan. Bean (2011) menjelaskan latihan sesorang yang memiliki pemikiran dan pendapat yang lebih baik. Seperti yang diungkapkan National Research Council (2012), para profesor di universitas diminta untuk tidak hanya menggunakan metode pengajaran aktif dalam melibatkan mahasiswa secara langsung dalam kuliah, namun membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah sehari-hari. Cara belajar yang hanya mengandalkan ceramah dan terlalu banyak fakta dapat menyebabkan kurangnya pelatihan keterampilan berpikir kritis. Hal ini karena mahasiswa hanya sebatas mengingat dan menghapal, serta kurang melatihkan kemampuan yang lain. Pemikiran kritis membutuhkan mahasiswa secara aktif terlibat dalam proses konseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensisntesis, mengevaluasi, dan berkomunikasi informasi (Kim, Sharma, & Furlong, 2012).
Berpikir kritis adalah keterampilan berpikir yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang diyakini dan harus dilakukan (Ennis, 2013). Menurut Paul & Elder (2008) berpikir kritis adalah cara berpikir mengenai subjek, konten, atau masalah di mana individu sedang meningkatkan kualiatas pemikiranya dengan menganalisa, menilai, dan merekonstruksi dengan terampil. Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang penting untuk dilatihkan kepada mahasiswa sebagai proses fundamental yang memungkinkan mahasiswa untuk meningkatkan daya berpikir kritisnya. Secara khusus, berpikir kritis merupakan keterampilan yang membutuhkan pelatihan, bukan sekedar keterampilan sederhana yang dengan mudah dapat dimiliki oleh mahasiswa.
Penelitian berpikir kritis telah mendapatkan perhatian khusus di kalangan ahli pendidikan. Hal ini tertuang dalam suatu laporan pada APA Delphi yang mengatakan bahwa berpikir kritis sebaiknya dilakukan sejak dini dan diajarkan dalam aspek memberikan alasan, menemukan fakta yang relevan, dan menentukan pilihan (Facione, 1990). Laporan itu menjelaskan keterampilan berpikir kritis perlu diterapkan pada setiap tingkatan pendidikan, tidak terbatas pada SMA dan SMP.
Lai (2011) menjelaskan bahwa pengajar sebaiknya sering melatihkan berpikir kritis pada proses pembelajaran dan memberikan contoh nyata untuk menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Dalam kegiatan pembelajaran, kehadiran dosen sebagai tenaga pendidik memiliki peran penting bagi perkembangan belajar mahasiswa. Dosen sering dianggap sebagai kunci utama keberhasilan pembelajaran.
Kemampuan dosen dalam meningkatkan kualitas perlu ditunjang oleh kompetensi yang dimiliki. Nasution (2008) menjelaskan bahwa dosen diharapkan memiliki kemampuan berupa keterampilan dalam berbagai gaya mengajar dan mampu menjalankan perannya dengan baik. Karenanya dosen dituntut cerdas dan professional dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif di kelas. Dijelaskan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No 14 tahun 2005, bahwa kualifikasi kompetensi professional dan akademik wajib dimiliki oleh seorang pendidik agar kompeten di bidangnya.
Dosen seyogianya dapat mengenali berpikir kritis, dan mengajarkannya dengan baik, karena berpikir kritis merupakan salah satu aspek pemikiran yang telah diterima untuk memberikan akses informasi dan mengatasi kesulitan dalam kehidupan (Demİrhan, Beşoluk, & Önder, 2011). Dosen yang fasih dalam berpikir kritis tidak hanya memahami keterampilan ini, tetapi mampu mengolah ruang kelas dan lingkungan kelas untuk membantu pelaksanaan pembelajaran dan dapat secara efektif mengevaluasi penggunaanya.
Berpikir kritis memiliki peran penting dalam pendidikan sains. Sains muncul dari rasa ingin tahu dan tidak hanya objek yang dipelajari, namun proses transformasi diri saat meneliti. Berpikir kritis memiliki dua peran mendasar pada praktik dan proses sains yaitu terkait ide yang dapat menumbuhkan tanggung jawab pada penerapam sains dan teknologi; serta terkait praktik sains atau proses sains yang menghubungkan proses belajar mengajar (Santos, 2017). Dosen mengemban tugas memberikan pemahaman sains kepada mahasiswa, khususnya dosen pada jurusan sains. Kegiatan mengumpulkan data menjadi aktivitas penting dalam sains, tetapi teori adalah fondasi yang yang mendasari sains (Osborne, 2014).
Keberhasilan pembelajaran aktif yang bertujuan untuk memperbaiki kemampuan berpikir kritis mahasiswa ditentukan oleh beberapa faktor. Karenanya penting untuk meninjau pengaruh persepsi dosen tentang bagaimana mahasiswa belajar (Choy, 2009). Pemahaman atau persepsi berkaitan dengan panca indera karena persepsi timbul setelah objek melakukan kegiatan berupa melihat, mendengar, atau merasakan sesuatu dan megorganisasi serta menginterpretasikannya sehingga muncul persepsi (Fitriana, et al, 2016). Berdasarkan penelitian Daouk et al (2016), ditemukan adanya persepsi positif instruktur (dosen) terhadap pembelajaran aktif di kelas. Sebagai gambaran, mereka menekankan mahasiswa untuk terlibat pada pembelajaran mereka sendiri dan kinerja mahasiswa akan meningkat. Dan instruktur sepakat bahwa tidak cukup menerapkan ceramah sebagai satu-satunya metode mengajar karena ceramah tidak melibatkan mahasiswa secara aktif dalam proses pembelajaran
Permasalahan utama yang dikaji pada penelitian ini adalah bagaimana persepsi dosen tentang active learning dan critical thinking mahasiswa. Apakah dosen telah memanfaatkan active learning untuk memperbaiki critical thinking mahasiswa, dan apakah dosen memiliki theoretical knowledge yang memadai untuk melaksanakan active learning dan mengetahui perkembangan critical thinking mahasiswa.
Theoretical knowledge (pengetahuan teoretikal) merupakan bagian penting untuk dasar pengetahuan professional yang diperlukan sebagai langkah awal. Menurut Bobrakov (2014) pengetahuan teoretikal adalah bagian terpenting dari basis pengetahuan professional dosen dan memberikan kemungkinan dalam merefleksikan situasi pendidikan, sehingga teori memiliki fungsi dalam menyediakan basis orientasi untuk refleksi pada praktik. Dosen memiliki tugas penting dalam menyampaikan pembelajaran kepada mahasiswa calon guru, sebab lulusan jurusan keguruan akan mengemban tugas sebagi guru sesuai dengan disiplin ilmu yang diampu. Mahasiswa calon guru harus mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan dan aspek pembelajaran, termasuk pengetahuan teoritis (theoretical knowledge) dan teori mengenai hal yang akan dikuasai. Persepsi dan theoretical knowledge dosen dapat diketahui melalui survey, baik berupa wawancara maupun kuesioner. Adapun bagaimana pengejawantahan persepsi tersebut dalam tindak lanjut perkuliahan dapat diamati melalui observasi perkuliahan. Teknik-teknik tersebut dapat membantu peneliti dalam mengungkapkan pengetahuan teoretikal dosen pada active learning dan critical thinking.
Penelitian ini dilaksanakan untuk memetakan persepsi dan theoretical knowledge dosen-dosen di prodi Tadris IPA di Fakultas Tarbiyah dan Tadris UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu terkait dengan active learning dan critical thinking, dan menganalisis perkuliahan yang dilaksanakan dosen-dosen tersebut.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana profil perkuliahan yang diterapkan dosen-dosen saat pembelajaran?
2. Bagaimana persepsi dosen tentang konsep active learning didalam perkuliahan ?
3. Bagaimana persepsi dosen tentang konsep critical thinking mahasiswa?
4. Bagaimana strategi active learning dosen untuk meningkatkan critical thinking mahasiswa ?

Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui profil yang diterapkan dosen-dosen saat pembelajaran
2. Mengetahui persepsi dosen tentang active learning
3. Mengetahui persepsi dosen tentang critical thinking
4. Menganalisis strategi active learning dosen untuk melatih critical thinking Mahasiswa

Kajian terdahulu yang relevan
Berikut ini adalah beberapa penelitian relevan yang memiliki keterkaitan dengan penerapan active learning dan critical thinking dalam kegiatan pembelajaran yang dijadikan bahan rujukan:
Choy dan Cheay (2009) melaporkan hasil penelitian mereka bahwa berpikir kritis adalah proses komplek yang memberikan keterampilan tingkat berpikir yang lebih tinggi. Persepsi berpikir kritis dosen berpengaruh terhadap sikap mahasiswa di kelas. Dosen beranggapan telah mengajarkan keterampilan berpikir kritis kepada mahasiswa, namun tampaknya dosen belum memahami hal-hal yang dibutuhkan untuk memunculkan pemikiran kritis di kalangan mahasiswa. Meskipun dosen merasa bahwa mereka telah melakukan pemikiran kritis di kelas, mereka hanya berfokus pada pemahaman materi pelajaran
Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Daouk, Bahous, dan Bacha (2015), diketahui bahwa persepsi mahasiswa dan dosen tentang efektifitas penerapan pembelajaran aktif pada perguruan tinggi di Lebanon menunjukan bahwa sebagian besar instruktur menyukai pembelajaran aktif dan mendukung untuk menerapkan pendekatan ini dalam program mereka. Hal ini dapat memberikan persepsi positif pada kinerja mahasiswa yang dapat digambarkan dengan keterlibatan belajar dengan lebih mandiri.
Teshome (2012) melakukan penelitian mengenai persepsi dan praktek dosen dalam pembelajaran aktif di fakultas pendidikan Universitas Haramaya Ethiopia. Temuan dalam penelitian ini mengungkapkan dosen menjelaskan pembelajaran aktif memberikan dampak positif. Namun terlepas dari pendapat baik mereka mengenai pembelajaran aktif, praktek pembelajaran aktif yang mereka laksanakan masih tergolong rendah. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi keefektifan pelaksanaan pembelajaran aktif adalah kecenderungan dosen terhadap metode tradisional/ceramah; kurangnya minat mahasiswa; kurangnya bahan ajar; dan ukuran besarnya kelas.	
Mathias (2014) melakukan penelitian terhadap efektifitas kegiatan pembelajaran mahasiswa dengan menggunakan pembelajaran aktif di kalangan pendidik. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dosen dapat menerapkan pembelajaran aktif pada ruang kelas untuk meningkatkan sikap dan pengetahuan materi mahasiswa. Workshop dapat dilaksanakan untuk mendorong pembelajaran aktif di kelas. Langkah ini sangat bermanfaat untuk menemukan cara dalam menerapkan pembelajaran aktif di kelas
Zeidmane & Atslega (2014) menjelaskan temuan mereka mengenai pengetahuan teoretikal (theoretical knowledge) pada pengetahuan matematika yang digunakan untuk keperluan bidang teknik. Pengetahuan teoretikal matematika merupakan hal yang penting untuk pengembangan kompetensi teknik, sebab keterampilan dapat diterapkan secara formal, keterampilan menggunakan bahasa symbol, dan pengetahuan teoretikal dibutuhkan sebagai pemecah masalah berbagai persoalan pada bidang teknik
Karako (2016) menjelaskan bahwa berpikir kritis menjadi hal yang penting dalam proses pendidikan mahasiswa, sebab mengembangkan berpikir kritis merupakan elemen penting pada pendidikan modern. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa keterampilan berpikir kritis secara umum diterima sebagai tahapan yang vital dalam setiap bidang pembelajaran, khusunya bidang sains.

Konsep atau teori yang relevan
1.	Active Learning
a.	Pengertian Active Learning
Kegiatan pembelajaran yang efektif diharapkan dapat membuat mahasiswa untuk terlibat secara aktif dan meningkatkan kualitas diri. Active learning (AL) atau pembelajaran aktif merupakan proses kegiatan belajar yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan aktivitas lebih banyak dibandingkan sekedar menerima pembelajaran (Utami, 2010). Hal tersebut karena dalam proses pembelajaran, mahasiswa adalah subjek pembelajaran, bukan objek pembelajaran.
[bookmark: _GoBack]Pembahasan mengenai pembelajaran aktif bukanlah sesuatu hal yang baru dalam dunia pendidikan. Ini terbukti dari beberapa teori yang telah dinyatakan oleh para ahli sebelumnya yang telah dikaji dan dibahas. Malik & Janjua (2011) menjelaskan pembelajaran aktif sebagai suatu keterlibatan pembelajar dalam suatu kegiatan yang menstimulasi mereka untuk memikirkan tentang informasi yang disajikan. Menurut Prince (2004), pembelajaran aktif adalah belajar yang menuntut pembelajar untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang berarti dan memikirkan tindakan yang sedang mereka kerjakan. Pembelajaran aktif memungkinkan mahasiswa untuk menghilangkan praktik tradional mereka sebagai individu yang pasif dalam belajar dan dapat menggunakan keterampilan yang bermakna (Herrmann, 2013). Jadi pembelajaran aktif dapat dijelaskan sebagai segala bentuk kegiatan aktif dalam proses pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih kepada mahasiswa untuk memaksimalkan potensi serta kemampuan berpikir yang tidak hanya mengandalkan dari dosen melainkan dengan berusah mengolaha informasi yang diperoleh. Mahasiswa akan belajar secara aktif jika mereka telah terjun secara mental dan fisik dalam proses pembelajaran.  Pembelajaran  aktif dapat melatih  mahasiswa  untuk  menemukan konsep dan memberikan pemahaman materi yang lebih lama melekat dalam diri mereka.

2.	Keterampilan Critical Thinking
a.	Pengertian Critical Thinking
Berpikir atau thinking merupakan suatu usaha mental yang dilakukan seseorang. Ini dapat terjadi saat seseorang dihadapkan pada suatu situasi yang harus dituntaskan. Bailin (2012) mendefinisikan critical thinking sebagai suatu pemikiran terhadao kualitas, yang pada dasarnya tentang pemikiran yang baik yang akan memenuhi kriteria atau standard dan akurasi.
Pengertian critical thinking telah menjadi topik pembahasan dalam pendidikan. Hal ini diketahui dari definisi berpikir kritis yang bervariasi. critical thinking adalah sebagai suatu proses disiplin intelektual aktif dan terampil mengkonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis, mensintesis, atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau dihasilkan dari observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi, sebagai panduan untuk keyakinan dan tindakan (Scriven & Paul, 2007).. Menurut Ennis (2013) berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif berdasarkan nalar atau logika yang diarahkan atas dasar hal diyakini dan dilakukan. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa berpikir kritis adalah suatu aktivitas mental yang melibatkan intelektual individu untuk menganalisis, mensisntesis, hingga mengevaluasi dan menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam ranah berpikir.
Keterampilan critical thinking penting untuk dilakukan karena memungkinkan mahasiswa untuk menangani masalah sosial secara efektif, ilmiah, dan menyelesaikan masalah praktis (Shakirova, 2016). Sederhananya, mahasiswa yang dapat berpikir secara kritis dapat menyelesaikan persoalan secara
efektif.	Hanya mengandalkan	pengetahuan yang dimiliki atau informasi saja tidak   cukup.   Agar   efektif   di  tempat kerja dan   dalam   kehidupan   pribadi), mahasiswa harus mampu memecahkan masalah untuk membuat keputusan yang efektif dan dituntut untuk bisa critical thinking

b.	Karakteristik Pemikir Kritis
Pemikir kritis adalah individu-individu yang dapat bergerak melampaui model pemikiran ke cara berpikir yang tinggi (Murawski, 2012). Pemikir kritis menghasilkan lebih banyak ide dan perbaikan ide dari pemikir lemah (Ruggiero, 2012). Mereka menjadi lebih mahir dalam pemikiran mereka dengan menggunakan berbagai teknik menyelidik yang memungkinkan untuk menemukan ide-ide baru dan sering ditingkatkan.
Lebih khusus lagi, pemikir kritis cenderung melihat masalah dari banyak perspektif, untuk mempertimbangkan banyak pendekatan investigasi yang berbeda, dan untuk menghasilkan banyak ide sebelum menentukan suatu tindakan. Ruggiero (2012) menjelaskan karakteristik individu yang memiliki karakter pemikir kritis, di antaranya: Mengakui keterbatasan pribadi; Melihat masalah sebagai tantangan yang menarik; Memiliki pemahaman sebagai tujuan; Menggunakan bukti untuk membuat penilaian; Memiliki ketertarikan dengan ide orang lain; Skeptis terhadap pandangan ekstrim; Berpikir sebelum bertindak; Bukan termasuk individu emosionalisme; Memiliki pemikiran terbuka; dan Terlibat dalam mendengarkan aktif
c.	Komponen Critical Thinking
Berpikir kritis menjelaskan berbagai macam teori dari sudut pandang berbeda yang ditawarkan oleh para ahli. Salah satu ahli yang memiliki pengaruh besar dalam teori keterampilan critical thinking adalah Facione. Pernyataan ini disampaikan oleh Gordon (1994) bahwa metodologi Delphi merupakan salah satu perkembangan paling penting dalam literatur pemikiran kritis, yang diperkenalkan pada Project Delphi yang diprakarsai oleh Peter Facione. Menurut Facione (2016) komponen kognitif keterampilan critical thinking dibedakan menjadi enam, yaitu:
1)	Interpretasi
Memahami dan mengekspresikan makna atau signifikansi dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, penilaian peristiwa, konvensi, keyakinan, aturan, prosedur, atau kriteria.
2)	Analisis
Mengidentifikasi yang dimaksudkan dan hubungan actual yang dapat disimpulkan di antara pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk representasi lain yang dimaksudkan untuk mengekspresikan keyakinan, penilaian, pengalaman, alasan, informasi, atau pendapat.

3)	Kesimpulan
Mengidentifikasi dan menjamin elemen yang diperlukan untuk menggambar kesimpulan yang masuk akal, untuk membentuk dugaan dan hipotesis, untuk mempertimbangkan informasi yang relevan dan untuk memutuskan konsekuensi yang mengalir dari pernyataan data, prinsip, bukti, penilaian, keyakinan, pendapat konsep, deskripsi, pertanyaan, atau bentuk lain dari perwakilan.
4)	Evaluasi
Menilai kredibilitas pernyataan atau lainnya representasi lainnya yang merupakan deskripsi dari persepsi, pengalaman, situasi, penilaian orang, keyakinan, atau pendapat; dan untuk menilai kekuatan logis hubungan inferensial yang sebenarnya atau yang dimaksudkan di antara pernyataan, deskripsi, pertanyaan atau bentuk lain dari perwakilan.
5)	Penjelasan
Menyatakan dan membenarkan alasan dalam hal bukti, konseptual, metodologis, kriteriologis, dan pertimbangan kontekstual didasarkan tentang hasil seseorang; dan untuk menyajikan alasan seseorang dalam bentuk argumen yang meyakinkan.
6)	Regulasi diri
Secara sadar untuk memantau aktivitas kognitif seseorang, unsur-unsur yang digunakan dalam kegiatan tersebut, dan hasilnya  diedit, terutama
dengan  menerapkan  keterampilan  analisis, dan evaluasi terhadap penilaian inferensial seseorang dengan pandangan terhadap pertanyaan, konfirmasi, validasi, atau mengoreksi salah satu alasan atau hasil seseorang.
Secara ringkas Facione membedakan komponen critical thinking diantaranya : interpretasi, analisis, kesimpulan, evaluasi, penjelasan, dan regulasi diri. Namun penelitian ini menggunakan komponen free critical thinking test question booklet yang terdiri atas lima komponen, diantaranya:
1)	Kesimpulan (Inference)
Menarik kesimpulan dari hasil observasi atau fakta yang tersedia
2)	Asumsi
Membuat dugaan sementara tentang sesuatu yang belum tentu benar atau terjadi dan memerlukan pembuktian
3)	Deduksi
Mengambil kesimpulan dengan cara memberikan contoh-contoh yang sesuai dengan teori atau generalisasi yang ada
4)	Menginterpretasikan Informasi
Menginterpretasikan informasi yang disajikan dengan menghubungkan bukti atau fakta-fakta yang disediakan
5)	Menganalisis Argumen
Menganalisa pendapat atau argumen untuk menilai mana argumen yang kuat dan mana yang lemah dari segi alasan dan kuat tidaknya bukti yang disampaikan
Komponen berfikir kritis menjelaskan fase-fase yang diterapkan para ahli untuk menjadi pedoman dalam penerapan kegiatan belajar dan termasuk pada berpikir tingkat tinggi. Dalam praktiknya, berpikir kritis memiliki beragam komponen yang telah dikembangkan para ahli untuk dapat dilaksanakan sehingga memilih komponen sesuai kebutuhan mahasiswa perlu dipertimbangkan.
d.	Manfaat Critical Thinking
Critical Thinking menjadi salah satu pilihan cara untuk meningkatkan pemikiran  dengan  pendekatan pembelajaran  yang  dianggap  dapat memperbaiki keterampilan ini. Individu akan dianggap sebagai pemikir kritis jika melihat masalah sebagai tantangan yang menarik (Ruggiero, 2012) dan secara teratur meningkatkan pemikirannya dengan cara yang disengaja. Menurut Murawski, (2012), terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh mahasiswa dan dosen yang memiliki keterampilan critical thinking, yaitu:
1)	Dosen yang telah menerapkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran akan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menmaksimalkan pembelajaran mereka.
2)	Mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan lebih bijaksana; mengajukan pertanyaan yang lebih menantang; serta berpartisipasi dalam kegiatan belajar secara intensif
3)	Mahasiswa yang sering berlatih untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis akan membentuk tujuan akhir yang baik (akademik dan pekerjaan).
4)	Dengan melatihkan keterampilan ini, mahasiswa cenderung memperluas perspektif mereka dalam memandang berbagai hal.
5)	Membentuk mahasiswa untuk dapat menentukan keputusan penting dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan nyata
6)	Menciptakan mahasiswa yang berpikir kritis terhadap berbagai informasi baru
Critical Thinking dapat diperoleh dengan cara selalu berlatih karena hal ini tidak didapat sejak kecil. Critical Thinking memberikan beragam manfaat untuk diri sendiri maupun bagi orang lain. Mahasiswa yang memiliki kemampuan ini akan menjadi seorang pemikir kritis dengan cara yang lebih bijaksana dan mampu berkompetisi dengan baik saat pembelajaran maupun setelah lulus dari universitas
e.	Hambatan pada Critical Thinking
Beberapa peneliti (Landsman & Gorski, 2007; Sandholtz, Ogawa, &Scribner, 2004) menyatakan bahwa pendidikan saat ini memiliki kecenderungan untuk membakukan kurikulum dan fokus pada nilai ujian dengan mendesak dosen untuk mengatasi pemikiran kritis di kelas Critical thinking bukanlah sesuatu yang didapat sejak lahir, meskipun beberapa mahasiswa mungkin secara alami ingin tahu, mereka tetap membutuhkan pelatihan untuk menjadi seorang analitis, adil, dan berpikiran terbuka secara sistematis untuk mengejar pengetahuan yang diinginkan. Menurut Synder & Synder (2008), terdapat beberapa beberapa hal yang berpotensi menghambat proses critical thinking pada mahasiswa, yaitu:
1)	Kurangnya pelatihan
Ini dapat terjadi dari minimnya pelatihan yang mengajarkan mengenai metodologis formal, terutama instruksi berbasis keterampilan. Dampaknya dapat menyebabkan dosen tidak terlatih dalam metodologi berpikir kritis.
2)	Kurangnya informasi
Beberapa materi instruksional menyediakan sumber daya berpikir kritis (Scriven & Paul, 2007). Beberapa buku pelajaran menyediakan diskusi pemikiran kritis berbasis bab pertanyaan, namun pada materi, instruksional sering kali tidak memiliki tambahan sumber daya pemikiran kritis.
3)	Prakonsepsi
Baik dosen maupun mahasiswa memiliki dugaan tentang konten yang menghalangi keterampilan untuk critical thinking. Prakonsepsi seperti keberpihakan bias pribadi mencegah berpikir kritis karena menghindari kemampuan analitis seperti bersikap adil, berpikiran terbuka, dan ingin tahu tentang suatu topik (Kang & Howren, 2004).
4)	Waktu
Dosen sering memiliki banyak konten untuk dibahas dalam jangka waktu singkat. Ketika fokusnya adalah konten daripada mahasiswa belajar, cara pintas seperti kuliah dan tes objektif menjadi pilihan. Penggunaan ceramah dalam belajar menjadi lebih cepat dan mudah daripada mengintegrasikan peluang pembelajaran berbasis proyek.
Kompetensi dan kemampuan yang kompleks perlu dimiliki mahasiswa untuk menghadapi tantangan khususnya saat pembelajaran. Dosen dan mahasiswa perlu mengetahui hal-hal yang menjadi pengahambat seseorang untuk berpikir kritis, karena kondisi ini dapat menurunkan kinerja mahasiswa dan dapat sulit saat terjun pada dunia kerja	
3.	Pengetahuan Teoritikal (Theoretical Knowledge)
a.	Pengertian Pengetahuan Teoritikal
Pembelajaran yang terjadi di kelas seperti membaca buku, mencari jurnal, mendengarkan instruksi dosen merupakan bagian dari pengetahuan teoretikal (theoretical knowledge) dan pengetahuan praktis (practical knowledge), karena teori dan praktek saling terkait dalam proses belajar mengajar. Namun pada penjelasan ini akan dibahas mengenai pengetahuan teoretikal.
Teori adalah pernyataan umum dari abstraksi atau ide yang menegaskan, menjelaskan, atau memperediksi hubungan atau fenomena (Abend, 2008). Kivunja (2018) menjelaskan teori adalah sekumpulan konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang saling terkait menyajikan pandangan fenomena yang sistematis dan menentukan hubungan antar variabel. Menurutnya, hal ini menjelaskan tiga hal: 1 teori adalah sekumpulan proposisi yang didefinisikan dan konstruksi yang saling terkait; 2 teori menetapkan keterkaitan antar satu set variabel dan menyajikan pandangan sistematis dari fenomena yang dijelaskan oleh variabel. Menurut Nonaka dalam Bolisani (2018) pengetahuan adalah keyakinan sejati yang dibenarkan. Hal ini dijelaskan berupa: kondisi kebenaran yaitu jika seseorang mengetahui proposisi maka proposisi itu harus benar, jika tidak benar maka dia tidak tahu apa yang dia klaim tahu, sehingga kondisi kebenaran membuat perbedaan antara opini dang pengetahuan; kondisi kepercayaan yaitu kondisi menuntut seseorang mengetahui suatu proposisi maka mempercayai proposisi tersebut; dan kondisi justifikasi yaitu kondisi yang membutuhkan cara praktis untuk membenarkan bahwa keyakinan yang dimiliki adalah benar.
Pengetahuan teoretikal adalah bagian terpenting dari basis pengetahuan professional guru dan memberikan kemungkinan dalam merefleksikan situasi pendidikan, sehingga fungsi teori menyediakan basis orientasi untuk refleksi pada praktik (Bobrakov, 2014). Pengetahuan teoretikal merupakan bagian penting untuk dasar pengetahuan professional yang diperlukan pada langkah awal. Menurut Tynjala dalam Kwakman (2012) pengetahuan teoretikal terdiri dari fakta, konsep,  prinsip,  dan  teori,  dan ini penting untuk  dua  alasan,  pertama  untuk melakukan pekerjaan dengan baik, untuk memahami apa yang terjadi dan mengapa, untuk membuat keputusan tentang tindakan apa yang harus diambil; kedua untuk mengecek praktik secara kritis untuk mencari perbaikan.
Menurut Kolb dalam (Močinić, 2020) pengetahuan teoretikal merupakan salah satu sub bagian dari konseptualisasi abstrak di model pembelajaran eksperiensial. Kolb menjelaskan empat bagian tersebut yaitu: pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak dan eksperimentasi aktif. Pada konseptualisasi abstrak mengacu pada analisis logis dari pengalaman; identifikasi pola perilaku, pembentukan hubungan dengan pengetahuan teoretis; perencanaan, dan prediksi berdasarkan apa yang telah diamati.
b.	Pendekatan Pengetahuan Teoretikal
Pendekatan ini menggambarkan hasil temuan penelitian Cheng et al (2012) pada guru magang, pendekatan yang digunakan dalam mempraktikan pengetahuan teoretisnya, yaitu :
1).	Pendekatan prosedural didorong oleh pengalamannya tentang keefektifan menggunakan atau menerapkan generalisasi dan prinsip-pronsip praktis pada situasi tertentu. Penggunaan pengetahuan ini berupa pengetahuan berbasis disiplin dan generalisasi dari program pendidikan guru yang sangat penting karena memberikan ide awal untuk mencoba strategi di kelas. Menerapkan strategi mengajar dan melakukan pengelompokan atas strategi yang dapat diterapkan saat pembelajaran atau tidak dapat, sehingga kondisi ini menjadi fokus utama dalam mengetahui strategi pengajaran yang bisa diterapkan.
2).	Pendekatan Reflektif adaptif
Pendekatan reflektif-adaptif ditandai dengan menguji pendekatan mengajar dan menemukan cara-cara baru untuk menganalisis situasi mengajar. Pendekatan ini bukan untuk mengkategorikan strategi mengajar, tetapi digunakan untuk “perbaikan” dan “ulasan”.
3).	Pendekatan Teori reflektif
Pengetahuan teoritikal memainkan peran penting pada kasus ini, karena mencoba dan mengadaptasi pedagogi mengajar; dan merangsang refleksi pengetahuan teoretikal. Refleksi difokuskan terutama pada pembelajaran mahasiswa, membangun garis besar personal atau teori.
c.	Pentingnya Pengetahuan Teoretikal
Pengetahuan teoretis dalam pembelajaran merupakan hal penting dalam menyediakan kompetensi yang diperlukan. Poin-poin ini dijelaskan Zeidmane & Atslega (2014) sebagai berikut:
1).	Keterampilan untuk menerapkan aturan formal secara tepat, yang terkadang abstrak dan rumit. Hal yang perlu dilakukan yaitu merancang solusi. Demonstrasi menjadi kegiatan yang dapat dilakukan pada proses pembelajaran, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan kesimpulan.
2).	Menganalisis solusi dan pemahaman dapat difokuskan pada symbol, huruf, dan tanda-tanda, agar masalah bisa dijelaskan dengan cara yang lebih singkat. Dalam membuat laporan penilaian, mahasiswa dapat memberikan hasil dalam bentuk narasi.
3).	Pemilihan metode yang tepat dapat mengurai beban kognitif contoh pembelajaran matematika menggunakan metode substitusi, serta pengetahuan teoretikal diperlukan untuk membantu memecahkan berbagai masalah.
d.	Hambatan Pengetahuan Teoretikal
Pada hasil penelitian pengetahuan teoretikal pada sekolah keperawatan, Hashemiparast et al (2019) menjelaskan hambatan pengetahuan teoretikal yang cenderung muncul yaitu :
1).	Praktik yang tidak sesuai standar pembelajaran
Mahasiswa keperawatan meyakini adanya penggunaan metode yang tidak standar, sehingga menyebabkan pengabaian pengetahuan teoretikal yang diajarkan di kelas dan membuat siswa mengikuti metode yang tidak sesuai standar dari staf untuk tugas klinis. Mahasiswa terjebak diantara tuntutan tutor (dosen) yang mengikuti metode standard an staf klinis yang tidak mengikuti metode standar dalam situasi nyata. Kurangnya komitmen menggunakan pengetahuan teoretikal terkini oleh staf klinis mempengaruhi perilaku staff. Kurangnya waktu atau fasilitas menjadi beberapa penyebab para staf klinis tidak sesuai metode standar
2).	Kurangnya kepercayaan pada kompetensi
Kurangnya kepercayaan pada kompetensi klinis menjadi penyebab hambatan untuk mengaplikasikan pengetahuan teoretikal. Kurangya kepercayaan yang timbul dapat berupa : ketidakpercayaan pasien pada kompetensi klinis mahasiswa; ketidakpercayaan mahasiswa pada kompetensi diri sendiri; dan ketidakpercayaan dosen pada kompetensi klinis mahasiswa.
3).	Kurangnya dukungan professional yang dirasakan
Kondisi ini mengacu dukungan dari dosen dan staf klinis dalam penampilan mahasiswa. Mahasiswa memaparkan dukungan yang dimaksud berupa komunikasi, lingkungan yang mendukung, dan hubungan yang bersahabat dalam pengaturan klinis.
4).	Ketidakcukupan dalam proses belajar mengajar
Hambatan ini mengungkapkan tantangan proses belajar mengajar dalam pendidikan teoritis dan klinis. Kurangnya persiapan yang cukup untuk pekerjaan klinis akan membuat mahasiswa tidak dapat menggunakan pengetahuan teoritis dan keterampilan praktek dalam memberikan perawatan kepada pasien. Hambatan ini di deskripsikan berupa: pengetahuan teoretikal yang tidak memadai, ketidakcukupan kesempatan belajar, dan program pendidikan yang tidak efisien.
5).	Perbedaan antara simulasi dan kondisi klinis nyata
Mahasiswa percaya adanya perbedaan yang muncul antara pengetahuan yang dipelajari pada lingkungan pendidikan dengan praktik di klinis. Mahasiswa  menghadapi kasus kasus di   praktik     yang  tidak   dapat dipelajari dengan berlatih pada situasi yang tidak realistis pada boneka manikin di lab

Metode penelitian
Jenis     penelitian     yang digunakan mix     method     research     yang menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif (Creswell & Plano, 2006) Langkah penelitian campuran meliputi, mengumpulkan dan menganalisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Design yang digunakan pada penelitian mix method ini adalah triangulation design dengan model triangulation convergent. Model ini digunakan untuk mengumpulkan dan mengaalisis data kuantitatif dan kualitatif secara terpisah pada fenomena yang sama, dan hasil yang berbeda digabungkan selama interpretasi (Creswell & Plano, 2006). Tujuan model ini untuk membandingkan hasil, mengkonfirmasi dan menguatkan hasil temuan dari data kuantitatif dan kualitatif.
Model triangulation convergent memiliki beberapa rangkaian tahapan pada prosedur penelitian campuran terdiri dari beberapa fase (Creswell & Plano, 2006):
1.	Pengumpulan data kuantitatif
Pengumpulan data kuantitatif pada sampel menggunakan instrumen lembar observasi untuk aktifitas pembelajaran dikelas dan angket pada strategi pembelajaran aktif serta berpikir kritis pada kegiatan belajar mengajar.
2.	Analisis data kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Hasil data dilakukan secara statistik dengan menggunakan metode yang berbeda untuk instrumen lembar observasi dan angket.
3.	Hasil kuantitatif
Hasil kuantitatif menjelaskan hasil temuan yang didapat selama proses penelitian kuantitatif berlangsung, dan dijabarkan dalam bentuk angka- angka.
4.	Pengumpulan data kualitatif
Wawancara dan dokumentasi merupakan cara yang dilakukan pada fase ini untuk mendapatkan data kualitatif. Instrumen wawancara terstruktur digunakan untuk mendaptakan informasi verbal dosen terkait strategi pembelajaran aktif dan berpikir kritis
5.	Analisis data kuanlitatif
Analisis data pada fase ini menggunakan koding wawancara yang dilakukan secara manual dengan berpedoman pada rubrik jawaban.
6.	Hasil kualitatif
Hasil kualitatif menjelaskan data wawancara dosen terkait pembelajaran aktif dan berpikir kritis. Hasil kualitatif dilakukan untuk memperluas data yang didapat dari hasil kuantitatif.
7.	Membedakan dan membandingkan
Fase ini dimaksudkan untuk membandingkan dan membedakan hasil yang didapat dari analisis kualitatif dan kuantitatif. Perbedaan cara mengumpulkan data dapat menimbulkan hasil temuan terkonfirmasi atau tidak terkonfirmasi.
8.	Interpretasi kuantitatif dan kualitatif
Interpretasi dimaksudkan untuk menjelaskan dan memberikan pandangan pada pembahasan penelitian. Adanya interpretasi memberikan penjelasan yang lebih mendalam dari pembahasan kualitatif dan kuantitatif yang didapat.

Rencana pembahasan
1. Analisis Profil Perkuliahan Pendidikan Sains
Analisis yang digunakan berupa analisis observasi kelas. Analisis observasi kelas dilakukan untuk mengamati aktivitas-aktivitas yang muncul selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi kelas menggunakan lembar TDOP sebagai instrumen untuk mencatat aktivitas belajar yang terjadi di kelas setiap 2 menit sedikit yang terhitung dalam bentuk satu interval.Pencatatan selalu dilakukan setiap 2 menit hingga pembelajaran pada materi tersebut berakhir. Setelah dilakukan pencatatan interval, selanjutnya input data hasil interval ke dalam situs TDOP untuk melakukan perhitungan data. Penggunaan instrument telah mendapatkan izin untuk mengakses situs dan lembar observasi yang dikelola oleh University of Wisconsin-Madison, Madison–United Stated. Observasi ini bertujuan untuk mempermudah saat menjelaskan dan menggambarkan situasi yang terjadi antara dosen dan mahasiswa di kelas dalam bentuk deskripsi.
Lembar observasi TDOP terdiri atas lima Komponen, yaitu praktik pembelajaran; dialog antara mahasiswa dan dosen; teknologi pembelajaran; keterlibatan kognitif; dan pedagogik. Masing-masing dari komponen memiliki kode yang mewakili untuk menjelaskan komponen yang dituju, sehingga memudahkan dalam mencatat kegiatan pembelajaran yang muncul dengan memberi tanda ceklis pada kode yang ada. 
2. Analisis Persepsi Active Learning Dosen
Pembelajaran berpusat pada mahasiswa (student centered) atau subject utama pada proses pembelajaran adalah mahasiswa. Mahasiswa dapat berperan aktif dalam aktivitas belajar. Salah satu strategi yang tergolong pada pembelajaran ini adalah pembelajaran aktif (active learning). Aktivitas dosen saat mengajar berbagai konsep mampu menciptakan berbagai variasi strategi belajar yang digunakan, jumlah mahasiswa yang beragam dapat menjadi penyebab pertimbangan dosen saat pelaksaannya.
Digunakan wawancara terstruktur dengan pertanyaan sebanyak 19 dan penyusunan butir pertanyaan wawancara menggunakan elemen active learning dari Koskinen et al (2018). Data hasil wawancara dibuat dalam bentuk narasi, kemudian dilakukan pengkodingan dari hasil tanskrip disusun mengacu pada rubrik yang telah tersedia. Koding merupakan cara pemberian label dalam bentuk kode pada transkrip wawancara. Selanjutnya dapat diketahui dan dikelompokan persepsi dosen mengenai active learning serta pelaksanaan yang telah dilakukan dosen selama kegiatan pembelajaran. Ketika melakukan kutipan wawancara active learning pada pembahahasan, dicantumkan kode pada akhir kalimat, seperti (RAL3/W1/1-7) yang berarti RAL3 (Responden Active Learningke-3); W1 (Wawancara pertama); dan 1-7 (Baris pertama sampai ketujuh). Kode ini dimaksudkan untuk memahami responden yang terlibat dan materi yang sedang disampaikan.Kegiatan analisis koding wawancara menggunakan (Tohirin, 2012).	

3. Analisis Persepsi Berpikir Kritis (Critical Thinking)
Aktivitas mahasiswa di kelas dapat menjadi cara untuk mengetahui perkembangan pola berpikir yang mereka miliki. Kemampuan dosen dalam menerapkan berpikir kritis kepada mahasiswa dapat menjadi peluang dalam membantu mereka mengambil keputusan terutama dalam kegiatan pembelajaran.Digunakan keterampilan berpikir kritis untuk melihat persepsi pada dosen karena dosen dianggap sebagai ujung tombak yang memiliki peran penting pada aktivitas pembelajaran mahasiswa. Pada analisis ini digunakan wawancara terstruktur dengan delapan pertanyaan dan diaplikasikan Free Critical Thinking Test Question Booklet dari assessment day-UK sebagai pedoman dimensi dalam membuat pertanyaan wawancara.
Langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan transkrip wawancara dan koding data sama seperti pada tahapan analisis persepsi active learning, yang membedakan hanya rubrik yang digunakan khusus untuk berpikir kritis. Pelaksanakan wawancara responden berpikir kritis memiliki jadwal dan waktu yang sama dengan active learning. Hal ini ditujukan untuk efisiensi waktu wawancara. Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu membuat janji kepada responden dengan tujuan meminta kesediaan waktu dan memudahkan dalam menyiapkan kebutuhan wawancara. 
4. Analisis Strategi Active Learning Dosen untuk Meningkatkan Berpikir Kritis
Analsisis yang digunakan pada kondisi ini adalah analisis deskriptif frekuensi. Analisis ini diperlukan untuk mengetahui perolehan kategori tiap indikator dengan menggunakan angket active learning dan berpikir kritis. Angket ini menggunakan pengukuran Skala Likert dengan lima kriteria, di antaranya: 1 (tidak pernah 0%); 2 (jarang 1-10%); 3 (kadang-kadang 20-50%); 4 (sering > 50%); dan 5 (selalu 100%). Angket ini memiliki bentuk pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Skala Likert dengan bentuk pertanyaan positif dan negatif disajikan pada Tabel 3.8.
Analisis deskriptif dengan menggambarkan frekuensi data dari angket. Data angket diukur dengan Skala Likert yang terdiri atas indikator berpikir kritis sebanyak 29 pertanyaan dan active learning sebanyak enam puluh pertanyaan.Selanjutnya, digunakan TCR untuk menginterpretasikan hasil kategori. Tingkat Capaian Responden (TCR) merupakan suatu metode penilaian dengan menyusun nilai berdasarkan peringkatnya pada kondisi yang diamati. Metode ini memerlukan kriteria penjelasan skor TCR yang akan merujuk pada skala untuk menjelaskan kategori. Hal ini dijelaskan pada Tabel berikut.
Hasil analisis dilakukan untuk menggambarkan strategi active learning yang paling umum dan jarang digunakan pada kegiatan pembelajaran, sehingga dapat dikaitkan untuk meningkatkan berpikir kritis.
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